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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian  ini menggunakan  tipe penelitian Yuridis Normatif yaitu 

suatu penelitian yang meletakkan hukum sebagai sebuah sistem norma. 

Sistem norma yang dimaksud adalah mengenai asas-asas hukum, norma, 

kaidah dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, perjanjian 

serta doktrin
15

. Selain itu penelitian ini mengunakan tipe penelitian Yuridis 

Empiris yaitu suatu  penelitian yang keberadaan hukumnya tidak bisa 

dilepaskan dari kaadaan sosial masyarakat.
16

 Sehingga penelitian ini 

dilakukan dengan dua tahap yaitu penelitian kepustakaan guna 

memperoleh data sekunder dan penelitian lapangan guna melengkapi dan 

menunjang data primer yang diperoleh dari penelitian lapangan. 

2. Data penelitian 

Data penelitian yang digunakan yaitu Data Primer dan  Data 

Sekunder: 

a. Data primer  

Data primer adalah sebuah objek atau dokumen original material 

mentah dari pelaku yang disebut „first-hand imformation”. Data yang 

dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa terjadi dinamakan 

                                                           
15

 Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, 2007, Dualisme Penetian Hukum, Yogyakarta, 

Fakultas Hukum UMY, hlm. 25. 
16

Ibid., hlm. 32 
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data primer. Sumber data yang di peroleh secara langsung sebagai 

hasil penggumpulan peneliti dari yang berupa kata atau frase yang di 

peroleh melalui pengamatan dan wawancara. 

b. Data sekunder merupakan bahan penelitian yang diambil dari studi 

kepustakaan yang t erdiri dari bahan hukun primer, bahan hukum 

sekunder, bahan hukum tersier 

1) Data Primer  

Data primer adalah data yang mengikat, yang mencakup 

peraturan perundang-undangan terkait dengan topik masalah 

yang dibahas yaitu : 

a) Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

daerah sebagaimana telah diubah menjadi Undang-

Undang No 23 Tahun 2014. 

b) Undang-Undang No. 8 Tahun 2015 tentang Pemilihan  

Gebernur, Bupati dan Walikota. 

2).  Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu Data yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer meliputi buku-buku teks, Bahan-

Bahan Hukum yang bersumber dari literatur-literatur, jurnal 

ilmiah dan lain-lain yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. 

3).  Data Tesier 
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Data Tesier yaitu Data yang memberikan penjelsan 

maupun petujuk terhadap Data Primer dan Data Sekunder yang 

terdiri dari: Kamus umum bahasa indonesia dan Kamus istilah 

Hukum 

3. Teknik Pengumpulan Data. 

a. Studi pustaka yaitu dengan membaca dan mempelajari buku-buku 

dan peraturan perundang-undangan serta teori yang ada kaitanya 

dengan metode penelitian ini yang menggunakan bahan primer, 

bahan sekunder dan bahan tersier. 

b. Studi lapangan  

 Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

langsung yang bertugas sebagai penyelenggara pelaksanaan 

pemilihan kepala daerah, teknik yang di lakukan dalam 

penggumpulan data ini adalah dengan cara wawancara langsung 

dengan responden untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 

dari berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam 

penelitiaan ini. 

4. Lokasi Penelitian dan Responden  

Dalam penelitian penulis mengambil lokasi penelitian di 

Kabupaten Pesisir Barat dan Responden dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut Komisi pemilihan umum Daerah (KPUD) Kabupaten 

Pesisir Barat meliputi : 
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(1) Ketua Komisi pemilihan umum Daerah (KPUD) Kabupaten 

Pesisir Barat. 

(2) Panitia Pengawasan (PANWAS) Pemilihan kepala Daerah 

Kabupaten Pesisir Barat. 

5. Teknik Pengelolaan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini disusun secara 

sistematis, logis, dan yuridis untuk mendapatkan data yang akurat 

guna memudahkan pemecahan masalah guna penyelesaian masalah. 

6. Analisa Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis menggunakan 

pendekatan yuridis deskriptif-kualitatif. Deskriptif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk menguraikan dan menggambarkan 

data secara sistematis, faktual dan akurat terhadap suatu populasi dan 

daerah tertentu sifat-sifat karakteristik atau faktor-faktor tertentu. 

Sedangkan kualitatif adalah jenis analisis data yang didasarkan pada 

kualitas dari data, yaitu data-data baik kepustakaan maupun lapangan 

yang paling berkaitan dengan perumusan masalah serta tujuan 

penelitan. 

 

 

 

 




